






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah 
1. Identitas Madrasah 
Pada bab IV ini akan dipaparkan hasil penelitian dan 
pembahasannya dengan judul “ Penerapan metode talking stick untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara mata pelajaran Bahasa Indonesia MI 
Tarbiyatus Syarifah Sukodono, Sidoarjo”. MI Tarbiyatus Syarifah terletak 
di  kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo. 
 Letak sekolah ini jika dilihat dari segi geografis bisa dibilang 
strategis karena didepan sekolah merupakan jalan raya. Mudah untuk dilalui 
sarana transportasi dan terlihat jelas di seberang  jalan, sehingga mudah 
ditemukan apabila ada yang mencari letak sekolah. Jadi tidak heran apabila 
sekolah  ini keamanan  pada siswa diperketat, agar tidak terjadi suatu hal 
yang tidak diinginkan.  
Sekolah MI Tarbiyatus Syarifah memiliki beberapa bangunan 
sebagai sarana dan prasarana fisik dalam proses pembelajaran. Kondisi 
bangunan tersebut dalam keadaan cukup. Bangunan tersebut diantaranya 
yaitu ruang kelas sebanyak 16 kelas, ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang 
ibadah 2 unit, ruang guru, ruang komputer, lapangan olah raga, kamar 
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Jumlah seluruh siswa – siswi MI Tarbiyatus Syarifah yakni sebanyak 
516 siswa. Setiap tingkatan kelas terdapat 2 sampai 3 kelas tiap tingkatan. 
Berdasarkan jumlah tersebut dapat diperinci sebagai berikut : untuk kelas 1 
berjumlah 84 siswa, kelas II berjumlah 94 siswa, kelas III berjumlah 71 
siswa, kelas IV berjumlah 92 siswa, kelas V berjumlah 76 siswa, dan kelas 
VI berjumlah 99 siswa. 
 Untuk lebih lengkapnya, berikut adalah identitas sekolah MI 
Tarbiyatus Syarifah: 
a. Nama Sekolah   :  MI Tarbiyatus Syarifah  
b. Provinsi    :  Jawa Timur 
c. Otonomi Daerah  :  Sidoarjo 
d. Kecamatan   :  Sukodono 
e. Desa/Kelurahan   :  Pekarungan 
f. Jalan dan Nomor  :  Jl. Raya A Yani Karangnongko 
g. Organisasi Penyelenggara :  Yayasan 
h. Kode Pos   :  61256 
i. Telepon    :  (031) 8832343 
j. Status Sekolah   :  Swasta 
k. Akreditas   :  Terakreditasi ”A” 
l. Tahun Berdiri   :  1973 
m. Bangunan Sekolah  :  Milik Sendiri 
 
2. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi MI Tarbiyatus Syarifah adalah sebagai berikut : 
a. Visi Madrasah 
Visi MI Tarbiyatus syarifah yaitu: “ Unggul, Berprestasi dan 
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1) Menjadikan siswa Unggul dalam berprestasi, segi ilmu agama serta 
dalam  menerapkan  nilai – nilai islam dalam kehidupan sehari – hari. 
2) Memiliki kemampuan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
seiring dengan perkembangan zaman. 
3) Memiliki daya saing dalam berprestasi baik akademik  maupun  non 
akademik 
b. Misi Madrasah 
Misi MI Tarbiyatus Syarifah yaitu : “ Menjadi lembaga 
pendidikan dasar yang unggul dalam mencetak generasi bangsa yang 
berkualitas dan berakhlakul karimah”. 
B. Hasil Penelitian Persiklus 
1. Pra Siklus 
Hasil pra siklus diperoleh dari data nilai siswa ketika praktek 
berbicara saat materi mendeskripsikan binatang atau tumbuhan. Siswa 
masih banyak yang mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 75. 
 Dari 31 siswa hanya 13 siswa yang tuntas dan 18 siswa tidak 
tuntas. Menurut guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II, ketika 
praktek berbicara dalam materi bercerita ada 10 siswa yang keterampilan 
berbicaranya sudah bagus, dapat bercerita dengan intonasi yang tepat, 
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Sedangkan 19 siswa yang lain keterampilan berbicaranya masih kurang, 
karena tidak percaya diri, sedangkan yang 2 selain tidak percaya diri, siswa 
tersebut keterampilan berbahasanya memang kurang.
36
 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterampilan berbicara siswa kelas II MI Tarbiyatus Syarifah pada 
materi mendeskripsikan binatang atau tumbuhan masih rendah atau di 
bawah rata-rata nilai KKM. Berikut adalah hasil penilaian praktek 
berbicara siswa sebelum menggunakan metode Talking Stick.  
Tabel 4.1 
Nilai praktek berbicara siswa  
 
No Nama Nilai Ket 
1 A.H 75 T 
2 A.E 70 TT 
3 A.M 50 TT 
4 A.Z 60 TT 
5 C.A 65 TT 
6 D.A 70 TT 
7 F.F 75 T 
8 F.A 65 TT 
9 F.R 60 TT 
10 H.R 75 T 
11 H.R.A 70 TT 
12 H.H 80 T 
13 K.A 85 T 
14 L.R 70 TT 
15 L.K 75 T 
16 M.R 85 T 
17 M.T 60 TT 
18 M.R.A 75 T 
19 M.A 80 T 
                                                          
36
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20 M.A.B 65 TT 
21 M.D 80 T 
22 M.F 65 TT 
23 M.F.B 60 TT 
24 M.K 70 TT 
25 M.M 75 T 
26 N.P 60 TT 
27 N.A 70 T 
28 R.A 50 TT 
29 S.K.Y 70 TT 
30 S.N.D 70 TT 
31 U.N.R 75 T 
Jumlah seluruh nilai 2160 
Jumlah siswa yang tuntas 13 
Jumlah siswa yang belum tuntas 18 
Rata-rata nilai semua siswa 69,67 
Prosentase ketuntasan belajar 41,93 % 
 
Dari tabel 4.1 nilai praktek berbicara siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi mendeskripsikan binatang atau tumbuhan yakni 
ada 13 siswa yang tuntas dan ada 18 siswa yang tidak tuntas. Prosentase 
ketuntasan nilai praktek berbicara siswa secara klasikal yaitu 41,93 % 
dengan nilia rata-rata 69,67. Berikut keterangan perhitungan pada tabel di 
atas: 
T = Tuntas 
TT = Tidak tuntas 
a. Keterangan rata-rata: 
Rata-rata   
                  
               








    
  
  
     = 69,67 
b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 
  Prosentase    
                  
               
  X 100% 
   
  
  
 x 100 % 
 = 41,93 % 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai dengan  
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang sudah 
disusun kemudian divalidasikan kepada Ibu Uswatun Chasanah, M.Pd.I 
sebagai validator. Hasil dari validasi RPP tersebut adalah baik, dapat 
digunakan dengan revisi kecil. Setelah dokumen RPP divalidasi, RPP 
siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II. 
RPP kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari 
tindakan yang akan dilakukan.  
Kegiatan kedua yaitu membuat instrumen penilaian unjuk kerja. 
Peneliti membuat instrumen penelitian unjuk kerja terlebih dahulu 
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yang sudah disusun kemudian divalidasikan kepada Ibu Uswatun 
Chasanah, M.Pd.I sebagai validator. 
Kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan instrumen panduan 
wawancara kepada guru dan siswa. Wawancara dilakukan sebelum dan 
sesudah siklus. Adapun daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum 
melakukan wawancara.  
Setelah peneliti menyusun instrumen wawancara, peneliti 
kemudian menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi 
guru dan siswa. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 
meliputi observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa yang sudah 
divalidasi oleh Ibu Uswatun Chasanah, M.Pd.I dengan hasil nilai 4, yaitu 
sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi. 
b. Pelaksanaan Tindakan.  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Senin, 16 
Januari 2017 pukul 07.30 - 08.40 WIB. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan bersama guru bahasa Indonesia kelas II pada jam pelajaran 
pertama dan kedua.  
Pada tahap pelaksanakan ada tiga kegiatan yang dilaksanakan, 
yakni  kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga 
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metode Talking Stick  dan alokasi waktu. Adapun pembahasan ketiga 
kegiatan tersebut sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab salam 
dengan antusias. Setelah itu, guru dan siswa berdo’a secara bersama – 
sama membaca surat al fatihah dengan khusyuk. Kemudian guru 
menanyakan kabar kepada siswa dan siswa menjawab dengan serentak 

















Kegiatan guru membuka pelajaran 
 
Ada sedikit waktu yang diberikan oleh Bapak Sobirin  selaku 
guru bahasa Indonesia kelas II kepada peneliti untuk menyampaikan 
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tanya. Siswa mendengarkan dengan seksama ketika peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuannya berada di kelas II.  
Dalam kegiatan awal sebelum menginjak pada kegiatan inti, guru 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Kupu – kupu yang lucu”. 
Siswa bernyanyi dengan sangat antusias dan kompak. Kemudian 
menyampaiakan materi yang akan dipelajari yaitu mendeskripsikan 
binatang atau tumbuhan.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memulai dengan memberikan pertanyaan 
kepada siswa,  apa saja  ciri – ciri yang dimiliki binatang kelinci dan 
bunga mawar? Semua siswa antusias menjawab pertanyaan guru dengan 
jawaban yang berbeda – beda. Terdapat jawaban yang beragam, ada yang 
menjawab, kelinci melompat bu, kelinci memiliki telinga panjang, 
memiliki mata biru, memiliki bulu putih, memiliki hidung, makanan 
kesukaanya wortel dan lain - lain. Sedangkan jawaban siswa tentang ciri 
– ciri tumbuhan mawar yaitu mawar berwarna merah bu, ada durinya, 
daunya kecil, ada mawar putih bu, ada kuning, batangnya panjang. 
 Kemudian guru menyimpulkan hasil jawaban  dari semua siswa 
sebagai berikut “ Jawaban anak – anak semua hebat dan benar, coba kita 
amati ciri – ciri yang dimilik kelinci pada gambar yaitu memiliki mata, 
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bulu bermacam – macam. Ada putih, hitam, coklat, abu – abu dan lain – 
lain. Namun pada gambar yang kita amati bulu kelinci ini berwarna 
putih. Jalanya kelinci melompat, makananya wortel dan sayuran.  
Sedangkan bunga mawar memiliki batang yang panjang, pada batangnya 
terdapat duri, memiliki daun kecil, warna mawar bermacam- macam, ada 
merah, kuning, merah muda, putih dan lain – lain. Namun yang kita 
amati pada gambar mawarnya berwarna merah. 
Kegiatan inti yang kedua yaitu guru menjelaskan sedikit tentang 
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Setelah menjelaskan materi kepada siswa, siswa dibentuk menjadi 
6 kelompok. Masing – masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 siswa. 
Pembentukan kelompok siswa dilakukan dengan cara siswa berhitung 
secara bergiliran dari 1 sampai 5. Setiap siswa harus menghafal angka 
yang sudah disebutkan. Setelah selesai berhitung, siswa mulai 
dikelompokkan sesuai dengan angka yang didapatnya. 
Pada saat pembentukan kelompok, Sebagaian besar siswa 
berteriak kepada teman- temanya, memanggil angka yang sama dengan 
nya sehingga suasana kelas menjadi tidak tertib dan terdengar gaduh. 
Melihat hal itu, guru mulai mengatur satu persatu kelompok dengan tertib 
secara bergiliran dan proses pembelajaran secara kelompok dilakukan di 
luar kelas.  
 Saat siswa sudah tertib bersama kelompoknya, Guru 
membagikan lembar materi kepada setiap kelompok. Kemudian siswa 
diberikan waktu 5 menit untuk membaca dan mempelajari materi 
tersebut. Selain membaca dan mempelajari materi tersebut, siswa diminta 
berdiskusi bersama kelompoknya untuk menentukan ciri – ciri binatang 









siswa  membaca materi dan berdiskusi bersama kelompoknya 
 
Saat waktu yang diberikan telah selesai, siswa diminta untuk 
menutup lembar materi yang sudah dipelajari bersama kelompoknya. 
Guru berkeliling sambil menentukan kelompok mana yang akan 
diberikan tongkat berbicara terlebih dahulu, semua siswa antusias 
memperhatikan guru dan tongkat yang dibawanya. Sebagian besar siswa 
ada yang merasa takut dan terdengar celotehan agar kelompoknya tidak 









Guru berkeliling menentukan kelompok yang akan maju ke 
depan 
 
Tongkat berbicara pertama kali diberikan kepada salah satu siswa. 
Siswa tersebut bernama marcel, marcel merupakan anggota kelompok 3. 
Siswa yang mendapatkan tongkat tersebut berdiri dan maju di depan 
untuk menjawab pertanyaan dari guru tentang materi yang sudah 
dipelajari. Banyak dari siswa tidak mau ke depan karena tidak percaya 
diri dan takut tidak bisa menjawab soal atau salah dalam menjawab soal. 
Untuk menghilangkan rasa takut tersebut guru mempersilahkan siswa 









Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang memegang 
tongkat secara bergiliran 
 
Satu persatu siswa mulai mendapat pertanyaan dari guru secara 
bergiliran. Jika ada siswa yang tidak bisa menjawab maka teman dalam 
satu kelompok boleh membantu menjawabnya. Dalam satu kelas, 
Terdapat 15 siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar, suaranya 
terdengar lantang  dan percaya diri. Sedangkan  11 siswa yang lain dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar, hanya saja suaranya tidak terdengar 
karena malu dan tidak percaya diri. Sedangkan  5 siswa yang lain salah 
dalam menyebutkan jawaban. 
Siswa terlihat antusias memperhatikan teman – temanya yang 
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melihat temanya untuk menghafal kembali isi materi yang sudah 
dipelajari tadi. Selain itu ada siswa yang tidak memperhatikan temanya 
dan berjalan jalan di kelas. Melihat itu, guru langsung menegurnya dan 
mempersilahkan siswa untuk duduk kembali bersama kelompoknya. 
Setelah semua siswa sudah mendapat giliran tanya jawab dengan 
menggunakan tongkat berbicara, maka guru mempersilahkan siswa untuk 
kembali masuk ke dalam kelas. Kemudian guru melakukan tanya jawab 
kepada siswa tentang hal –hal yang belum dimengerti.  
Namun, tidak ada pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Selain 
itu, guru memberikan penguatan atas materi yang sudah dipelajari siswa 
dan di diskusikan siswa. Guru kemudian memberikan evaluasi kepada 
setiap siswa berupa unjuk kerja siklus I yaitu menceritakan ciri – ciri 
binatang atau tumbuhan yang dipelihara atau yang dimiliki di depan 
kelas. 
Sebagian besar siswa terlihat antusias namun ada yang tidak 
berani tampil ke depan kelas untuk bercerita. Guru memanggil satu 
persatu siswa dengan menggunakan absensi. Kemudian guru 
mempersilahkan siswa untuk menceritakan binatang peliharan atau 
tumbuhan yang dimilikinya. Sambil mendengarkan cerita siswa guru 
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bercerita dengan menggunakan intonasi yang tepat, dapat bercerita 
dengan lancar dan menggunakan bahasa yang dapat dipahami.  
Namun masih ada 10  siswa yang tampak malu dan tidak percaya 
diri, suaranya terbata – bata saat bercerita dan tidak terdengar di seluruh 
kelas. Suaranya hanya dapat didengarkan oleh guru saja sehingga kalimat 
yang diucapkan tidak terdengar jelas. Bahkan ada 1 siswa yang tidak mau 
tampil berbicara di depan kelas. Siswa itu bernama  nauval prawira. 
Melihat hal itu guru berusaha meyakinkan siswa agar mau tampil 
di depan kelas. Akhirnya siswa tersebut mau bercerita jika tampilnya 
hanya berdiri di tempatnya. Guru pun melakukan evaluasi keterampilan 
berbicara pada siswa tersebut di tempat duduknya sambil memberikan 
motivasi agar selanjutnya siswa dapat percaya diri tampil di depan kelas 
seperti temanya yang lain. Siswa tersebut bercerita dengan cukup baik 
hanya saja suaranya masih tidak terdengar lantang, dan sedikit terbata – 










Kegiatan evaluasi unjuk kerja ( bercerita) pada Siswa yang 
tidak mau tampil di depan kelas 
 
Ketika semua siswa selesai bercerita di depan kelas satu persatu, 
guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan mengajak siswa 
bertepuk tangan untuk mereka semua. Siswa kembali duduk di 
bangkunya masing-masing.  
Berikut adalah hasil unjuk kerja siswa pada siklus I dengan 
menggunakan metode Talking Stick. 
Tabel 4.2 









A B C D 
1. A.H 3 2 2 3 10 83 T 
2. A.E 2 2 2 3 9 75 T 
3. A.M 1 2 2 2 7 58 TT 










5. C.A 1 2 2 2 8 67 TT 
6. D.A 1 2 2 3 9 75 T 
7. F.F 2 2 2 2 9 75 T 
8. F.A 2 2 2 2 8 67 TT 
9. F.R 2 2 2 3 9 75 T 
10. H.R 2 2 3 3 10 83 T 
11. H.R.A 2 2 2 2 9 75 T 
12. H.H 2 2 3 3 10 83 T 
13. K.A 2 3 3 3 11 92 T 
14. L.R 2 2 2 3 9 75 T 
15. L.K 1 2 3 3 9 75 T 
16. M.R 2 3 3 3 11 92 T 
17. M.T 1 2 2 3 8 67 TT 
18. M.R.A 1 3 2 3 9 75 T 
19. M.A 2 2 2 3 9 75 T 
20. M.A.B 2 2 2 2 8 67 TT 
21. M.D 1 3 2 3 9 75 T 
22. M.F 2 2 2 2 8 67 TT 
23. M.F.B 2 2 2 2 8 67 TT 
24. M.K 1 2 2 3 9 75 T 
25. M.M 2 2 2 3 9 75 T 
26. N.P 1 2 2 3 8 67 TT 
27. N.A 1 2 3 3 9 75 T 
28. R.A 1 2 2 2 7 58 TT 
29. S.K.Y 2 2 2 3 9 75 T 
30 S.N.D 2 2 2 3 9 75 T 
31. U.N.R 2 2 3 3 10 83 T 
Aspek yang dinilai Keterangan 
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Berdasarkan tabel 4.2 bahwa ada 21 siswa yang tuntas dan 10 siswa 
yang belum tuntas, dengan menggunakan rumus 3.3 diperoleh rata-rata nilai 
73,96. Sedangkan untuk mengetahui prosentase ketuntasan nilai siswa secara 
klasikal menggunakan rumus 3.4 dan diperoleh hasil 67,74%. Berikut adalah 
keterangan perhitungannya: 
a. Keterangan rata-rata kelas: 
Rata-rata   
                  
               
   
  
    
  
  
     = 73,96 
b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 
  Prosentase    
                  
               
  X 100% 
   
  
  
 x 100 % 
 = 67,74% 
Jadi pada pra siklus ke siklus I kelas II MI Tarbiyatus Syarifah 
telah mengalami peningkatan prosentase belajar siswa secara klasikal dari 
41,93% menjadi 67,74%, dan rata-rata nilai seluruh kelas dari 69,67 
menjadi 73,96. Rata-rata nilai kelas belum memenuhi kriteria yaitu lebih 
dari 75, sedangkan prosentase ketuntasan juga belum memenuhi kriteria 
yaitu kurang dari 75%. Maka perlu dilakukan tindakan penelitian siklus II 









Kegiatan evaluasi unjuk kerja ( bercerita ) siklus I 
 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan menyimpulkan bersama-
sama materi yang telah dipelajari. Setelah itu guru mengakhiri kegiatan 












Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti 
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa. 
Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus I sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Guru 
Berikut ini hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh 
peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus I. 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Guru selama Pembelajaran pada Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati 
Terlaksana  
Ya  Tidak  
 Kegiatan Awal   
1 Guru mengucapkan 
salam“Assalamulaikum Wr.Wb”. 
√  
2 Guru mengajak siswa berdo’a secara 
bersama-sama untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
√  
3 Guru mengecek  tentang kehadiran siswa  √ 
4 Guru menanyakan kabar “bagaimana 
kabarnya hari ini”. siswa menjawab: 




5 Guru dan siswa menyanyikan lagu “ kupu 
– kupu yang lucu” 
√  
6 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari, yaitu “ mendeskripsikan 
binatang atau tumbuhan”. 
√  
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 Kegiatan Inti   
1 Guru memperlihatkan gambar binatang ( 
kelinci ) dan tumbuhan ( bunga mawar ) 
kepada siswa  
 √ 
2 Guru menyampaikan sedikit penjelasan  
tentang materi mendeskripsikan binatang 
atau tumbuhan. 
√  
3 Guru membentuk siswa menjadi 6 
kelompok yang heterogen, masing masing 
kelompok terdiri dari 5 – 6 siswa. 
√  
4 Guru mengamati siswa  membaca materi 
mendeskripsikan binatang atau tumbuhan  
dan mempelajarinya 
 √ 
5 Guru mengamati siswa berdiskusi bersama 
kelompok tentang menentukan ciri –ciri 
binatang atau tumbuhan. 
 √ 
6 Guru mempersilahkan siswa untuk 
menutup buku pelajaran yang sudah 
dibaca. 
√  
7 Guru mengambil tongkat dan memberikan 
kepadah salah satu kelompok. 
√  
8 Guru mempersilahkan kelompok yang 
sudah ditunjuk ke depan. 
√  
9 Guru memberi pertanyaan tentang materi 
mendeskripsikan binatang atau tumbuhan  




Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 
hal-hal yang belum diketahui dari kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
√  
11 
Guru melakukan evaluasi dengan cara 
memberikan unjuk kerja siklus 1 ( 
menceritakan ciri –ciri binatang peliharaan 
atau tumbuhan yang dimiliki di depan 
kelas satu persatu ). 
√  
12 Guru melakukan pensekoran pada siswa. √  
13 Guru memberikan apresiasi kepada siswa √  
 Kegiatan Penutup   
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2 Guru memberikan umpan balik kepada 
siswa dengan memberikan memberikan 
pertanyaan kepada salah satu siswa untuk 
menyebutkan ciri – ciri binatang yang 
ditentukan 
 √ 
3 Guru dan siswa Berdo’a untuk mengakhiri 
pembelajaran 
√  
4 Guru menutup pembelajaran dengan salam √  
 
                
              
                 
 x 100% 
 
 
Pada tabel observasi aktivitas guru di atas, terdapat 24 aspek 
aktivitas guru yang diamati oleh peneliti. Dari 24 aspek yang diamati, 
terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek 
tersebut antara lain: guru tidak mengecek kehadiran siswa, guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak menunjukkan gambar 
kelinci dan tumbuhan mawar, guru tidak berkeliling mengamati siswa 
membaca, guru tidak berkeliling mengamati siswa berdiskusi, dan guru 
tidak memberikan umpan balik kepada siswa dengan memberikan 
pertanyaan menyebutkan ciri –ciri binatang sapi dengan benar.  
Dari hasil paparan pada tabel 4.1, aspek yang dilakukan oleh guru 
sebanyak 18 aspek. Jika 18 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan 
aspek sebanyak 24 dan kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka 
ditemukan hasil prosentase aktivitas guru sebanyak 75%. Hasil tersebut 
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85%. Sehingga aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I ini 
dikatakan belum tuntas karena belum mencapai skor minimal. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa aktivitas yang tidak dilaksanakan oleh guru. 
2) Hasil Observasi Siswa 
Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama pembelajaran. 
Adapun hasil observasi terhadap siswa selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus I sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil observasi Siswa selama Pembelajaran pada Siklus I 
No Aspek yang Diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
 Persiapan   
1 Siswa duduk dibangkunya waktu pelajaran 
akan dimulai 
√  
2 Kerapian siswa dalam berseragam √  
3 Siswa sudah siap untuk belajar dengan 
bukunya 
√  
 Pelaksanaan   
 Kegiatan Awal   
1 Siswa menjawab salam √  
2 Siswa berdo’a bersama – sama √  
3 Siswa melakukan absensi  √ 
4 Siswa menjawab kabar dari guru 
Alhamdulilah,luar biasa, Allahu Akbar, 
yess!!! 
√  
5 Siswa menyanyikan lagu “Kupu – kupu 
yang lucu” bersama 
√  
6 Siswa memperhatikan materi yang 
disampaikan guru. 
√  
7 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan guru 
 √ 
 Kegiatan Inti   








2 Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
materi yang akan dipelajari. 
√  
3 Siswa membentuk kelompok yang 
heterogen. 
√  
4 Siswa membaca dan mempelajari materi 
yang dipelajari. 
√  
5 Siswa berdiskusi bersama kelompok tentang 
menentukan ciri –ciri binatang atau 
tumbuhan. 
√  
6 Siswa menutup buku pelajaran yang sudah 
dibaca. 
√  
7 Salah satu siswa mendapatkan tongkat dari 
guru 
√  
8 Siswa yang mendapatkan tongkat maju ke 
depan kelas bersama kelompoknya. 
√  
9 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
secara bergiliran. 
√  
10 Siswa bertanya tentang hal yang belum 
diketahui 
√  
11 Siswa melakukan praktik berbicara 
menceritakan ciri – ciri binatang peliharaan 
atau tumbuhan yang dimiliki di depan kelas 
secara bergiliran. 
√  
12 Siswa mendapatkan skor / nilai dari guru. √  
13 Siswa mendapatkan apresiasi dari guru √  
 Kegiatan Penutup   
1 Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama guru 
√  
2 Siswa merespon umpan balik yang 
diberikan oleh guru 
 √ 
3 Siswa berdoa dengan khusuk √  
4  Siswa menjawab salam √  
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Pada tabel observasi aktivitas siswa di atas, terdapat 27 aktivitas siswa 
yang diamati oleh peneliti. Dari 27 aspek yang diamati, terdapat 4 aspek yang 
tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut antara lain: siswa tidak 
memperhatikan guru saat mengabsensi, siswa tidak memperhatikan 
penyampaian tujuan pembelajaran, siswa tidak memperhatikan gambar yang 
ditunjukkan guru dan siswa tidak merespon umpan balik yang diberikan guru.  
Dari hasil paparan pada tabel 4.2, aspek yang dilakukan oleh siswa 
sebanyak 23 aspek. Jika 23 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek 
sebanyak 27 dan kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%, maka 
ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 85,18%. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan metode Talking Stick sudah mencapai 85,18%. Hasil 
tersebut masih kurang maksimal, karena skor yang ditentukan adalah 90%. 
Sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I ini dikatakan 
belum tuntas karena belum mencapai skor minimal.  
Selain kendala yang terjadi di atas, ada beberapa kendala lain yang 
menjadikan aktivitas siswa kurang maksimal, diantaranya yaitu siswa kurang 
bersemangat dan tidak percaya diri ketika praktik berbicara di depan kelas 
dan beberapa siswa juga ramai serta tidak membaca ketika diberi kesempatan 
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permasalahan tersebut dapat diusahakan perbaikannya oleh peneliti dan guru 
saat tahap refleksi. 
d. Refleksi 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan, yakni 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan siswa 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya saja ada beberapa 
langkah pembelajaran yang tidak dilaksanakan. Banyak kendala yang terjadi 
pada pelaksanaan siklus I, namun ada beberapa yang sudah bisa diatasi. 
Adapun hasil keterampilan berbicara siswa pada siklus I mengalami 
peningkatan. Sebelum diterapkan metode Talking Stick jumlah siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 18 siswa, setelah diterapkan metode Talking Stick 
jumlah siswa yang tidak tuntas berkurang  menjadi 10 siswa. Nilia rata-rata 
siswa masih belum mencapai KKM, sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa 
juga belum tercapai. Dalam diskusi antara guru dengan peneliti dirumuskan 
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan kelas siklus II. 
Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Ada beberapa aktivitas guru dan siswa yang seharusnya dilaksanakan, 
tetapi belum dilaksanakan sehingga perlu ditindak lanjuti. Seperti 
mengecek tentang kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
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mengamati siswa membaca, guru berkeliling mengamati siswa 
berdiskusi, dan memberikan umpan balik kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan untuk menyebutkan ciri – ciri binatang sapi 
dengan benar kepada salah satu siswa. 
2) Guru belum maksimal dalam memberikan motivasi kepada siswa, 
sehingga banyak siswa yang kurang bersemangat ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
3) Beberapa siswa tidak mau membaca ketika diberi kesempatan untuk 
membaca materi dan berdiskusi, ada yang berjalan jalan di kelas dan 
ramai sendiri. 
4) Pada saat praktek berbicara yaitu bercerita di depan kelas, banyak siswa 
yang belum percaya diri. Sehingga kalimat yang diucapkan siswa tidak 
terdengar dengan jelas.   
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus I 
belum maksimal  dalam penelitian keterampilan berbicara siswa. Dalam hal 
ini peneliti melanjutkan siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk lebih meningkatkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang telah didiskusikan antara 
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1) Melaksanakan aktivitas guru dan siswa dengan maksimal, jika pada 
siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran yang belum 
dilanksanakan, maka pada siklus II dioptimalkan. 
2) Guru memberikan nyanyian “ si kancil anak nakal” saat memberikan 
tongkat pada siswa. Saat lagu berhenti siapa yang mendapatkan tongkat, 
maka kelompoknya yang akan tampil di depan kelas menjawab 
pertanyaan dari guru tentang materi yang dipelajari. Hal ini dilakukan 
agar siswa lebih bersemangat dan tidak merasa takut saat mendapatkan 
tongkat berbicara dari guru. 
3) Ketika siswa diberi kesempatan membaca dan berdiskusi, hendaknya 
guru berkeliling mengamati siswa. Hal ini dilakukan agar semua siswa 
mau membaca dan tidak ramai dan jalan - jalan di kelas dan agar semua 
siswa dalam satu kelompok terlibat dalam berdiskusi. 
4) Saat praktek berbicara yaitu bercerita, hendaknya sebelum bercerita 
siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri dengan memberikan 
lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa digunakan untuk menuliskan 
cerita siswa tentang binatang peliharan atau tumbuhan yang dimiliki, 
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3. Siklus II 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II hampir sama dengan siklus I, 
terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan: 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai dengan  
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP hampir 
sama dengan RPP pada siklus I, hanya saja ada penambahan atau 
penyesuaian dengan hasil refleksi siklus I. Tidak ada perbaikan pada 
kegiatan awal. Pada kegiatan inti ditambahkan nyanyian-nyanyian untuk 
memotivasi siswa dalam pembelajaran. 
selain itu, pada saat pemberian evaluasi unjuk kerja sebelum 
siswa bercerita, siswa diberi kesempatan untuk menuliskan cerita tentang 
binatang peliharan atau tumbuhan yang dimiliki pada lembar kerja yang 
sudah disediakan. Pada kegiatan penutup tidak ada perubahan. Selain itu, 
pada siklus II ini lebih dimaksimalkan pada pelaksanaannya. 
Kegiatan kedua yaitu menyusun instrumen penilaian unjuk kerja. 
Instrumen unjuk kerja yang digunakan pada siklus II ini sama dengan 
instrumen unjuk kerja yang digunakan pada siklus I. 
Kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan instrumen panduan 
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sesudah siklus. Adapun daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum 
melakukan wawancara.  
Setelah peneliti menyusun instrumen wawancara, peneliti 
kemudian menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi 
guru dan siswa. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 
meliputi observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa yang sudah 
divalidasi oleh dosen.  
Penelitian tindakan kelas untuk siklus II ini dilaksanakan pada 
tanggal 23 Januari 2017. Penelitian ini berlangusng pada jam pertama 
dan kedua, yaitu mulai pukul 07.30 – 08.40 WIB. Adapun kegiatan 
pembelajaran pada siklus II ini sama dengan siklus I, meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini hampir sama dengan kegiatan awal pada siklus 
I, dimulai dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 
dari guru. Siswa menjawab salam dengan serentak dan kompak. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru dan siswa berdo’a secara bersama – sama dengan 
membaca surat al fatihah dengan khusyuk. 
Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dengan melakukan 
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menanyakan kabar siswa dan dijawab dengan penuh semangat oleh 
siswa.  
Dalam kegiatan awal sebelum menginjak pada kegiatan inti, guru 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Kupu – kupu yang lucu”. 
Siswa bernyanyi dengan sangat antusias dan kompak. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 
tujuan pembelajaran. Siswa memperhatikan guru dengan seksama.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memulai dengan memperlihatkan gambar 
binatang katak dan tumbuhan kaktus dan memberikan pertanyaan kepada 
siswa tentang apa saja ciri – ciri yang dimiliki oleh binatang dan 
tumbuhan tersebut. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian siswa, 
agar siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Semua siswa 
memperhatikan gambar yang ditunjukkan oleh guru.  
Guru memberikan pertanyaan pada siswa tentang apa saaja ciri – 
ciri yang terdapat pada gambar tersebut. Siswa menjawabnya dengan 
antusias, jawaban yang disampaikan siswa berbeda – beda. Kemudian 
guru menyimpulkan hasil jawaban dari semua siswa. 
Kegiatan inti selanjutnya yaitu guru  menjelaskan tentang materi 
yang akan dipelajari yaitu mendeskripsikan binatang atau tumbuhan. 
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kelompok. Pengelompokan siswa dilakukan sama dengan siklus I. 
Setelah berhitung, guru langsung memanggil siswa dengan nomor yang 
di dapat satu persatu dan menetukan tempat untuk setiap kelompok. Jadi 
suasana kelas menjadi lebih tertib. Dalam siklus II ini kegiatan kelompok 
siswa dilakukan di dalam kelas. Hal ini dilakukan karena dirasa saat 
siklus I penggunaan di luar kelas tidak kondusif. 
Setelah siswa duduk bersama kelompoknya dengan tertib, Guru 
membagikan lembar materi kepada setiap kelompok.Siswa diberikan 
waktu 5 menit untuk membaca dan dilanjutkan berdiskusi. Guru 
berkeliling mengamati siswa membaca dan berdiskusi. Siswa menjadi 
lebih tertib, menjadi lebih fokus membaca materi dan aktif dalam 
berdiskusi dibandingkan dengan siklus I. Selanjutnya siswa diminta 
untuk menutup lembar materinya. 
 
Gambar 4.9 
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Pada siklus II ini guru memberikan tongkat dengan cara mengajak 
siswa bernyanyi si kancil anak nakal secara bersama – sama. Sambil 
bernyanyi siswa mengoperkan tongkat kepada teman sebelahnya sampai 
lagu berhenti. Saat lagu berhenti, siapa yang memegang tongkat tersebut 
maka kelompoknya maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan 
guru secara bergiliran. Siswa terlihat lebih antusias dan bersemangat 
sehingga menghilangkan rasa gugup siswa saat akan tampil ke depan 
kelas dibandingkan dengan siklus I saat melihat tongkat bergulir siswa 
terlihat takut.  
Jika pada siklus I saat diberikan pertanyaan bergiliran dengan 
menggunakan tongkat siswa banyak yang malu, tidak berani berbicara, 
dan tidak percaya diri. Pada siklus II ini siswa terlihat antusias menjawab 
pertanyaan dengan lantang dengan percaya diri. Jawaban yang diberikan 
siswa sebagian besar benar dan tepat hanya terdapat 3 anak yang masih 
tidak terdengar jelas saat menjawab pertanyaan. Semua siswa terlihat 









Guru memberikan tongkat kepada siswa sambil bernyanyi si 
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Setelah kegiatan tanya jawab menggunakan tongkat selesai, siswa 
dan guru bertanya jawab tentang hal – hal yang belum dimengerti. 
Namun, tidak ada siswa yang bertanya. Kemudian guru memberikan 
evaluasi unjuk kerja pada setiap siswa.  Evaluasi yang dilakukan pada 
siklus II ini sama dengan evaluasi siklus I yaitu menceritakan binatang 
peliharaan atau tumbuhan yang dimiliki. Hanya saja dalam siklus II ini 
siswa diberikan lembar kerja untuk menuliskan cerita tentang binatang 
peliharaann atau tumbuhan terlebih dahulu. Siswa diberikan waktu 5 
menit untuk menulis dan membaca kembali tulisannya. 
 
Gambar 4.12 
Siswa menuliskan cerita binatang peliharan atau tumbuhan 
yang dimiliki 
 
Hal ini dilakukan agar siswa dapat lebih siap dan percaya diri 
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persatu menggunakan absensi. Pada siklus II ini siswa tampak lebih 
yakin dan percaya diri. Bahkan siswa yang belum dipanggil menawarkan 
diri untuk tampil bercerita terlebih dahulu di depan kelas. 
Saat evaluasi keterampilan berbicara siklus II, siswa dapat 
bercerita dengan lancar, dapat menyebutkan ciri- ciri binatang peliharan 
atau tumbuhan yang dimiliki dengan benar, dapan bercerita dengan 
intonasi yang tepat, suara siswa dapat terdengar lantang di seluruh kelas, 
bahasa yang digunakanya pun dapat dipahami oleh orang lain. Dari 31 
siswa 29 siswa  dalam keterampilan berbicara  dapat bercerita dengan 
intonasi yang tepat, menyebutkan lebih dari 6 ciri – ciri binatang atau 
tumbuhan yang dipelihara atau dimiliki, Bahasa yang digunakan siswa 
pun jelas dan dapat dimengerti oleh yang lain. Namun masih terdapat 2 
siswa yang masih malu dan tidak terdengar jelas suaranya serta hanya 
dapat menyebutkan satu sampai tiga ciri – ciri binatang atau tumbuhan 















digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
digilib.uinsby.ac.id 
 
Ketika semua siswa selesai tampil bercerita satu persatu di depan 
kelas, guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan mengajak siswa 
bertepuk tangan untuk mereka semua. Berikut adalah hasil Unjuk kerja 
siswa pada siklus II dengan menggunakan metode Talking Stick : 
 
Tabel 4.5 










A B C D 
1. A.H 3 2 3 3 11 92 T 
2. A.E 3 2 2 3 11 92 T 
3. A.M 1 2 2 3 8 67 TT 
4. A.Z 2 2 2 3 9 75 T 
5. C.A 3 2 2 2 9 75 T 
6. D.A 3 2 2 3 11 92 T 
7. F.F 3 2 2 3 10 83 T 
8. F.A 3 2 2 2 9 75 T 
9. F.R 2 2 3 3 10 83 T 
10. H.R 3 2 3 3 11 92 T 
11. H.R.A 3 2 2 3 10 83 T 
12. H.H 3 2 3 3 11 92 T 
13. K.A 2 3 3 3 11 92 T 
14. L.R 3 3 2 3 11 92 T 
15. L.K 2 2 3 3 10 83 T 
16. M.R 2 3 3 3 11 92 T 
17. M.T 2 2 2 3 9 75 T 
18. M.R.A 2 3 2 3 10 83 T 
19. M.A 3 2 2 3 10 83 T 
20. M.A.B 3 2 3 3 11 92 T 
21. M.D 3 3 2 3 11 92 T 
22. M.F 2 2 2 3 9 75 T 











Berdasarkan tabel 4.7 bahwa ada 29 siswa yang tuntas dan 2 siswa 
yang belum tuntas, dengan menggunakan rumus 3.3 diperoleh rata-rata nilai 
84,48. Sedangkan untuk mengetahui prosentase ketuntasan nilai siswa secara 
klasikal, menggunakan rumus 3.4 dan diperoleh hasil 93,54%. Berikut adalah 
keterangan perhitungannya: 
a. Keterangan rata-rata kelas: 
Rata-rata   
                  
               
   
  
    
  
  
     = 84,48 
b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 
24. M.K 2 2 2 3 10 83 T 
25. M.M 3 2 2 3 10 83 T 
26. N.P 3 2 3 3 11 92 T 
27. N.A 3 2 3 3 11 92 T 
28. R.A 1 2 2 3 8 67 TT 
29. S.K.Y 2 2 3 3 10 83 T 
30 S.N.D 3 2 3 3 11 92 T 
31. U.N.R 3 2 3 3 10 92 T 
Aspek yang dinilai Keterangan 
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  Prosentase    
                  
               
  X 100% 
 
   
  
  
 x 100 % 
 = 93,54% 
Jadi pada siklus I ke siklus II kelas II Tarbiyatus Syarifah 
Sukodono, telah mengalami peningkatan prosentase belajar dari 67,74% 
menjadi 93,54%, dan rata-rata nilai seluruh kelas dari 73,96 menjadi 
84,48. Sehingga rata-rata nilai kelas sudah memenuhi kriteria yaitu lebih 
dari 75. 
Hasil nilai ketuntasan belajar siswa pada pra siklus, siklus I, dan 
siklus II telah mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Perbandingan data nilai siswa dari Pra siklus, siklus I, dan siklus II 
 






A.H 75 83 92 
A.E 70 75 92 
A.M 50 58 67 
A.Z 60 67 75 
C.A 65 67 75 
D.A 70 75 92 
F.F 75 75 83 
F.A 65 67 75 
F.R 60 75 83 
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H.R.A 70 75 83 
H.H 80 83 92 
K.A 85 92 92 
L.R 70 75 92 
L.K 75 75 83 
M.R 85 92 92 
M.T 60 67 75 
M.R.A 75 75 83 
M.A 80 75 83 
M.A.B 65 67 92 
 
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai siswa dari 
pra siklus ke siklus I dan siklus II. Hal tersebut terlihat dari beberapa anak 
yang belum tuntas pada pra siklus dan siklus I kemudian tuntas pada 
siklus II. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyimpulkan bersama-
sama materi yang telah dipelajari. Kemudian guru dan siswa membaca 
hamdalah bersama-sama dan guru mengucapkan salam penutup.  
b. Pengamatan 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru kelas 
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru yang dilakukan oleh 
peneliti dan aktivitas siswa. Guru kelas melakukan observasi dengan 
menggunakan lembar observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan 
peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus II sebagai berikut: 
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Berikut ini hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh guru 
kelas selama pembelajaran berlangsung pada siklus II. 
 Tabel 4.7  
Hasil Observasi Guru selama Pembelajaran pada Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Terlaksana  
Ya  Tidak  
 Kegiatan Awal   
1 Guru mengucapkan 
salam“Assalamulaikum Wr.Wb”. 
√  
2 Guru mengajak siswa berdo’a secara 
bersama-sama untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
√  
3 Guru mengecek  tentang kehadiran siswa √  
4 Guru menanyakan kabar “bagaimana 
kabarnya hari ini”. siswa menjawab: 




5 Guru dan siswa menyanyikan lagu “ kupu 
– kupu yang lucu” 
√  
6 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari, yaitu “ mendeskripsikan 
binatang atau tumbuhan”. 
√  
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √  
 Kegiatan Inti   
1 Guru memperlihatkan gambar binatang ( 
kelinci ) dan tumbuhan ( bunga mawar ) 
kepada siswa  
√  
2 Guru menyampaikan sedikit penjelasan  
tentang materi mendeskripsikan binatang 
atau tumbuhan. 
√  
3 Guru membentuk siswa menjadi 6 
kelompok yang heterogen, masing masing 
kelompok terdiri dari 5 – 6 siswa. 
√  
4 Guru mengamati siswa  membaca materi 
mendeskripsikan binatang atau tumbuhan  
dan mempelajarinya 
√  
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kelompok tentang menentukan ciri –ciri 
binatang atau tumbuhan. 
6 Guru mempersilahkan siswa untuk 
menutup buku pelajaran yang sudah 
dibaca. 
√  
7 Guru mengambil tongkat dan memberikan 
kepadah salah satu kelompok sambil 
menyanyikan lagu si kancil anak nakal. 
√  
8 Guru mempersilahkan kelompok yang 
sudah mendapatkan tongkat kedepan kelas. 
√  
9 Guru memberi pertanyaan tentang materi 
mendeskripsikan binatang atau tumbuhan  




Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 
hal-hal yang belum diketahui dari kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
√  
11 
Guru melakukan evaluasi dengan cara 
memberikan unjuk kerja siklus 1 ( 
menuliskan cerita kemudian menceritakan 
ciri –ciri binatang peliharaan atau 
tumbuhan yang dimiliki secara lisan di 
depan kelas satu persatu ). 
√  
12 Guru melakukan pensekoran pada siswa. √  
13 Guru memberikan apresiasi kepada siswa √  
 Kegiatan Penutup   
1 Guru menyimpulkan materi bersama siswa √  
2 Guru memberikan umpan balik kepada 
siswa dengan memberikan memberikan 
pertanyaan kepada salah satu siswa untuk 
menyebutkan ciri – ciri binatang yang 
ditentukan 
 √ 
3 Guru dan siswa Berdo’a untuk mengakhiri 
pembelajaran 
√  
4 Guru menutup pembelajaran dengan salam √  
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.9, 
aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Langkah-
langkah pembelajaran yang tidak dilaksanakan pada siklus I, sudah 
dilaksanakan pada siklus II 
Pada siklus I, dari 24 aspek yang diamati, terdapat 6 aspek yang 
tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek tersebut antara lain: guru 
tidak mengecek kehadiran siswa, guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran, guru tidak menunjukkan gambar binatang atau tumbuhan, 
guru tidak berkeliling mengamati siswa membaca ,guru tidak berkeliling 
mengamati siswa berdiskusi, dan guru tidak memberikan umpan balik 
kepada siswa dengan memberikan pertanyaan pada siswa untuk 
menyebutkan ciri ciri binatang sapi dengan benar. Hasil prosentase 
aktivitas guru pada siklus I adalah 75%. 
Adapun pada siklus II ini, dari 24 aspek yang diamati, terdapat I 
aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek tersebut yaitu guru tidak 
memberikan umpan balik pada salah satu siswa dengan memberikan 
pertanyaan untuk menyebutkan ciri – ciri binatang sapi dengan benar. 
Pada tabel 4.9, aspek yang dilakukan oleh guru sebanyak 23 
aspek. Jika 23 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek sebanyak 
24 dan kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka ditemukan hasil 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode Talking Stick sudah mencapai 96%. 
Sehingga aktivitas guru dalam siklus II ini dinyatakan berhasil karena 
sudah memenuhi skor minimal yang ditentukan. 
2) Hasil Observasi Siswa 
Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 
pembelajaran. Adapun hasil observasi terhadap siswa selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus II sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil observasi Siswa selama Pembelajaran pada Siklus II 
No Aspek yang Diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
 Persiapan   
1 Siswa duduk dibangkunya waktu pelajaran 
akan dimulai 
√  
2 Kerapian siswa dalam berseragam √  
3 Siswa sudah siap untuk belajar dengan 
bukunya 
√  
 Pelaksanaan   
 Kegiatan Awal   
1 Siswa menjawab salam √  
2 Siswa berdo’a bersama – sama √  
3 Siswa melakukan absensi √  
4 Siswa menjawab kabar dari guru 
Alhamdulilah,luar biasa, Allahu Akbar, 
yess!!! 
√  
5 Siswa menyanyikan lagu “Kupu – kupu 
yang lucu” bersama 
V  
6 Siswa memperhatikan materi yang 
disampaikan guru. 
√  
7 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 
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 Kegiatan Inti   
1 Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan 
oleh guru 
√  
2 Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
materi yang akan dipelajari. 
√  
3 Siswa membentuk kelompok yang 
heterogen. 
√  
4 Siswa membaca dan mempelajari materi 
yang dipelajari. 
√  
5 Siswa berdiskusi bersama kelompok tentang 
menentukan ciri –ciri binatang atau 
tumbuhan. 
√  
6 Siswa menutup buku pelajaran yang sudah 
dibaca. 
√  
7 Salah satu siswa mendapatkan tongkat dari 
guru 
√  
8 Siswa yang mendapatkan tongkat maju ke 
depan kelas bersama kelompoknya. 
√  
9 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
secara bergiliran. 
√  
10 Siswa bertanya tentang hal yang belum 
diketahui 
√  
11 Siswa melakukan praktik berbicara 
menceritakan ciri – ciri binatang peliharaan 
atau tumbuhan yang dimiliki di depan kelas 
secara bergiliran. 
√  
12 Siswa mendapatkan skor / nilai dari guru. √  
13 Siswa mendapatkan apresiasi dari guru √  
 Kegiatan Penutup   
1 Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama guru 
√  
2 Siswa merespon umpan balik yang 
diberikan oleh guru 
 √ 
3 Siswa berdoa dengan khusuk √  
4  Siswa menjawab salam √  
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel di atas, 
aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami penigkatan dari siklus I ke 
siklus II. Pada siklus I, Dari 27 aspek yang diamati, terdapat 4 aspek yang 
tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut antara lain: siswa tidak 
memperhatikan guru saat mengabsensi, siswa tidak memperhatikan 
penyampaian tujuan pembelajaran, siswa tidak memperhatikan gambar yang 
ditunjukkan guru dan siswa tidak merespon umpan balik yang diberikan guru. 
Sehingga hasil prosentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 85%. 
Adapun pada siklus II ini, dari 27 aspek yang diamati, terdapat 1 
aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek tersebut yaitu siswa tidak 
merespon umpan balik dari guru. 
Dari tabel 4.10 terdapat 26 aspek yang dilakukan oleh siswa pada 
siklus II ini. Jika 26 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek 
sebanyak 27 kemudian hasilnnya dikalikan 100% maka diperoleh hasil 
prosentase aktivitas siswa 96,29%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 
mneggunakan metode Talking Stick sudah mencapai 96,29%. Sehingga 
aktivitas siswa pada siklus II ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi 
skor minimal yang ditentukan,  yaitu ≥ 90%. 
Data wawancara setelah siklus II dengan menggunakan metode 
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bahwa belajar menggunakan metode Talking Stick tersebut menyenangkan 
dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 
Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mengungkapkan bahwa metode Talking Stick merupakan metode 
yang bagus, dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian siswa 
dalam bercerita di depan kelas, dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa, jadi siswa mudah mengungkapkan isi pikiran atau pendapat mereka 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaranya pun menjadi lebih 
menarik dan tidak monoton. 
c. Refleksi 
Tahap ini merupakan tahap refleksi terhadap  pembelajaran siklus II. 
Dalam pelaksanaan siklus II ini, kendala atau kesulitan yang terjadi hampir 
semua terselesaikan. Siswa sudah bersemangat dalam pembelajaran, sudah 
tidak ada siswa yang ramai ketika disuruh membaca materi dan siswa sudah 
berani dan percaya diri tampil bercerita di depan kelas. 
Dalam diskusi antara peneliti dengan guru kelas dirumuskan bahwa 
prosentase keterampilan berbicara siswa secara mengalami peningkatan dari 
67,74% menjadi 93,54%. Begitupun dengan rata-rata kelas nilai kelas, dari 
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wawancara tersebut, maka peneliti dan guru mata pelajaran memutuskan 
tidak perlu diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
C. Pembahasan 
1). Penerapan Metode Talking Stick untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa 
kelas II  MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo 
Penerapan metode Talking Stick dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia ini dilakukan selama dua siklus. Pada siklus I, hasil observasi 
guru belum mencapai kriteria, yaitu hanya 75%. Ada beberapa aktivitas 
pembelajaran yang belum dilaksanakan oleh guru, antara lain: guru tidak 
mengecek kehadiran siswa, guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran, guru tidak menunjukkan gambar binatang kelinci atau 
tumbuhan mawar, guru tidak berkeliling mengamati siswa membaca, guru 
tidak berkeliling mengamati siswa berdiskusi, dan guru tidak memberikan 
umpan balik kepada siswa dengan memberikan pertanyaan kepada salah 
satu siswa untuk menyebutkan ciri – ciri binatang sapi dengan benar. 
Berdasarkan hasil observasi siswa, siswa juga belum memenuhi 
kriteria, yaitu 85,18%. Masih ada beberapa kendala yang muncul, yaitu 
beberapa siswa tidak mau berlatih membaca dan ramai ketika disuruh 
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Pada siklus II, kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan tertib 
dengan hasil observasi guru mencapai 95,83%. Ketika guru memberikan 
nyanyian si kancil anak nakal, siswa menjadi lebih antusias dalam 
pembelajaran. Selain itu dengan memberikan siswa lembar kerja untuk 
menuliskan cerita tentang binatang atau tumbuhan yang dipelihara atau 
yang dimiliki sebelum bercerita, maka siswa menjadi lebih siap dan 
percaya diri saat bercerita di depan kelas. Berdasarkan hasil observasi 
siswa juga sudah memenuhi kriteria yaitu 96,29%. 
Berdasarkan paparan di atas, maka aktivitas guru dan siswa dalam 
menerapkan metode Talking Stick telah mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Aktivitas guru meningkat dari 75% pada siklus I 
menjadi 95,83% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 
85,18% pada siklus I menjadi 96,29% pada siklus II. Berikut adalah grafik 
peningkatan hasil observasi guru dan siswa: 
Grafik 4.1 



















Peningkatan observasi aktivitas siswa 
 
 
2) Peningkatan keterampilan berbicara setelah menggunakan metode 
Talking Stick pada siswa kelas II MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono 
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018 
Prosentase keterampilan berbicara siswa pada siklus I yaitu 
67,74%, artinya dari 31 siswa, terdapat 21 siswa yang tuntas dan 10 siswa 
belum tuntas, sehingga nilai rata-rata kelas yaitu 73,94. Sedangkan pada 
siklus II, prosentase keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan 
menjadi 93,54%, artinya dari 31 siswa, ada 29 siswa yang tuntas dan 2 
siswa yang tidak tuntas, sehingga nilai rata-rata kelas yaitu 84,48. Berikut 



























   Peningkatan nilai rata-rata kelas 
 
                 
 
Pada grafik 4.3 dan 4.4 menunjukkan keterampilan berbicara siswa 
dari pra siklus ke siklus I kemudian meningkat lagi pada siklus II. Prosentase 
pada pra siklus yaitu 41,93%, meningkat menjadi 67,74% pada siklus I, 
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rata kelas pada pra siklus yaitu 69,67 meningkat menjadi 73,96 pada siklus I, 
kemudian meningkat lagi menjadi 84,48 pada siklus II. 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka metode Talking Stick dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II MI Tarbiyatus Syarifah 
Sukodono Sidoarjo  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
